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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi penyerapan nitrogen tanaman 

padi secara kuantitatif, mengidentifikasi variabilitas spasialnya, serta 

mengembangkan dasar ilmiah bagi pemupukan presisi berbasis penginderaan jauh. 

Studi dilakukan di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, dengan 

mengintegrasikan analisis laboratorium metode Kjeldahl dan SPAD dengan citra 

satelit Sentinel-2 menggunakan indeks vegetasi NDRE (Normalized Difference 

Red-Edge). Pengambilan sampel dilakukan pada tiga fase pertumbuhan: 7–12, 27–

32, dan 47–52 hari setelah tanam (HST), diikuti analisis kandungan nitrogen dan 

pengolahan citra menggunakan ArcGIS 10.8. Hubungan antara NDRE dan 

kandungan nitrogen dianalisis melalui regresi, serta divalidasi menggunakan Nash-

Sutcliffe Efficiency (NSE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara nilai NDRE dengan kandungan nitrogen tanaman. Validasi 

model menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan nilai NSE untuk periode 

pertama (7-12 HST) adalah 0,70, periode kedua (27-32 HST) adalah 0,62, dan 

periode ketiga (47-52 HST) adalah 0,74. Pemetaan spasial mengungkap adanya 

variasi distribusi nitrogen: pada fase awal sebagian besar lahan berada pada kondisi 

cukup nitrogen, sedangkan pada fase berikutnya seluruh area mengalami kelebihan 

nitrogen. Dengan demikian, pendekatan berbasis NDRE dari citra Sentinel-2 

terbukti efektif untuk memantau status nitrogen tanaman padi secara luas dan 

berkala. Hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat dalam penerapan 

pemupukan presisi yang tepat dosis, waktu, dan lokasi guna meningkatkan 

produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 

 

 


